MEMINDAHKAN JENAZAH 


Pada bulan Oktober 1981, Majelis Ulama Indonesia menerima 
surat dari Bambang Sulastomo perihal pemindahan jenazah almarhum 
bung Tomo dari tanah Suci ke tanah air. Setelah rapat Komisi Fatwa 
pada tanggal 13 oktober 1981, Majelis Ulama Indonesia memberikan 
penjelasan kepada Bambang Sulastomo sebagai berikut : 

1. Mengenai lazimnya para jama’ah haji yang meninggal di tanah suci 
itu dimakamkan di sana sebagai suatu kehormatan dan rahmat 
Allah yang tinggi, maka kami berpendapat bahwa lebih baik jenazah 
almarhum yang dimakamkan di sana tidak dipindahkan. 

2. Jika sekiranya memang ada pertimbangan lain, yang mendorong 
untuk memindahkan juga, maka perlu diketahui sebagian besar 
para Ulama, menetapkan bahwa memindahkan jenazah yang telah 
dimakamkan itu tidak boleh, kecuali ada alasan yang dibenarkan 
oleh syari’at. Adapun Imam Maliki membolehkan pemindahan 
jenazah yang telah dimakamkan dengan alasan kemaslahatan, di 
antaranya untuk memudahkan ziarah atau dimakamkan di tengah 
makam keluarga 

3. Jika sekiranya alternatif kedua yang akan ditempuh, perlu kiranya 
dimintakan petunjuk-petunjuk kepada pemerintah 

4. Kiranya patut pula menjadi pertimbangan biaya yang tentunya 
besar itu, akan dapat lebih dimanfaatkan untuk beramal jariyah 
yang akan besar manfaatnya bagi almarhum. 


Ditetapkan : Jakarta, 13 Oktober 1081 M 
14 Dzulhijjah 1401 H 
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